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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Uji fitokimia terhadap sampel A untuk ekstrak metanol positif mengandung

senyawa flavonoid, alkaloid dan steroid. Fraksi n-heksan mengandung

senyawa flavonoid, alkaloid dan steroid. Fraksi etil asetat positif mengandung

flavonoid, dan untuk fraksi air positif mengandung flavonoid, alkaloid dan

terpenoid. Sedangkan pada sampel B untuk ekstrak metanol positif

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan steroid. Fraksi n-heksan

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan steroid. Fraksi etil asetat positif

mengandung flavonoid dan alkaloid. Fraksi air positif mengandung flavonoid,

alkaloid dan terpenoid.

2. Aktivitas antioksidan daun kelor terhadap sampel A diperoleh nilai AEAC

pada fraksi n-heksan sebesar 37,66 mg AEAC/g sampel dan IC50 sebesar

407,57 ppm, pada fraksi etil asetat sebesar 62,53 mg AEAC/g sampel dan IC50

sebesar 368,41 ppm dan fraksi air sebesar 25,53 mg AEAC/g sampel dengan

IC50 sebesar 482,43 ppm. Sampel B diperoleh nilai AEAC pada fraksi n-

heksan sebesar 20,76 mg AEAC/g sampel dan IC50 sebesar 542,64 ppm, pada

fraksi etil asetat sebesar 50,23 mg AEAC/g sampel dan IC50 sebesar 389,89

ppm dan fraksi air sebesar 8,24 mg AEAC/g sampel dengan IC50 sebesar

572,73 ppm. Ketiga fraksi daun kelor A termasuk pada tingkatan antioksidan

lemah. Fraksi etil asetat kelor B tergolong antioksidan lemah, sementara fraksi

n-heksan dan fraksi air tergolong tidak aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan modifikasi suhu

dan lama pengeringan daun kelor di oven serta melakukan analisis kadar air pada

sampel untuk menghasilkan ekstrak daun kelor dengan aktivitas antioksidan lebih

tinggi. Diharapkan masyarakat mengkonsumsi daun kelor sebagai suplemen

herbal yang alami karena daun kelor  mengandung senyawa yang aktif antioksidan

dan dapat memberikan manfaat bagi kesehatan.
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